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ABSTRAK

Penelitian ini berkaitan dengan kata Tawaabbun dan Ajrun dalam al-Qur’an
yang memiliki makna serupa, yaitu pahala. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memberikan penjelasan tentang bagaimana perbedaan dari kedua kata tersebut
dalam al-Qur’an. Data terdiri dari makna leksikal dari kedua kata tersebut, derivasi
kedua kata tersebut, dan juga perbedaan yang terdapat dalam kedua kata tersebut.
Kata Tsawaabun dan derivasinya dalam al-Qur’an terdapat 28 kata dalam 22 ayat,
sedangkan Ajrun terdapat 106 kata dalam 99 ayat. Hasil penelitian menunjukkan ada
tiga perbedaan yang ditemukan di antara kata Tsawaabun dan Ajrun: yaitu kata Ajrun
tidak pernah digunakan dalam al-Qur’an untuk menggambarkan balasan di luar
konteks yang positif, sedangkan kata Tsawaabun dapat diumpai digunakan dalam
konteks negatif. Selain itu, kata Tsawaabun hanya digunakan dalam konteks balasan
dari Allah, sedangkan kata Ajrun juga digunakan dalam konteks balasan dari selain
Allah. Dan terakhir, kata Ajrun dapat digunakan untuk menggambarkan apa yang
diperoleh seseorang atas pekerjaan yang belum dikerjakan, sedangkan kata
Tsawaabun hanya digunakan atas sesuatu yang diperoleh dari pekeraan yang telah
dikerjakan.
Kata Kunci: Kata, Tsawaabun dan Ajrun, Semantik

PENDAHULUAN

Ide, pemikiran atau pemahaman yang ingin diinformasikan pada orang lain
harus diungkapkan dengan bentuk ungkapan atau bunyi yang disebut dengan bahasa.
Tanpa ungkapan, apa yang ingin disampaikan oleh seseorang tidak bisa tersampaikan
dengan baik. Bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki
pengertian sebagai suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh
anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri.

Jack Ricard juga berpendapat bahwa bahasa adalah sistem komunikasi manusia dari
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struktur penyusunan bunyi dengan membawa ekspresi kepada unit yang lebih besar,
yaitu makna.lDari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa bahasa memiliki
makna yang ingin disampaikan. Makna dari bahasa tersebut yang dapat membuat
seseorang paham terhadap ungkapan atau bahasa yang disampaikan oleh seorang
penutur kepada pendengar. Jadi, bahasa merupakan ranah ekspresi dan potensi
makna.?2 Seorang pendengar atau pembaca harus paham terhadap makna yang
terkandung dalam bahasa yang dituturkan atau ditulis oleh seseorang agar dapat
memahami maksud dari ungkapan atau tulisan tersebut. Jadi, bahasa itu bermakna.3
Makna dapat dipahami dengan menggunakan ilmu semantik.

Kajian semantik meliputi makna dan kemaknaan dalam komunikasi antar
manusia.* Semantik adalah studi tentang makna bahasa. Dapat dipahami bahwa
kajian semantik bermakna luas. kajian semantik tidak hanya mengkaji makna kata,
tetapi juga mengakaji satuan-satuan bahasa, seperti kata, frasa, klausa, kalimat atau
wacana.®> Kajian semantik ini sangat diperlukan untuk dapat memahami makna yang
terkandung dalam bahasa, termasuk dalam memahami makna kosa kata dalam al-
qur'an. Al-qur'an merupakan kalamullah yang mengandung mukjizat dari berbagai
aspek, termasuk dari aspek bahasa, yakni bahasa Arab.6 Dalam memahami makna
bahasa al-qur’an tidak cukup dengan menggunakan kamus bahasa Arab, tetapi juga
perlu ilmu lain untuk memahaminya secara baik dan utuh. Sebagaimana yang
dikatakan oleh M. Quraisy syihab bahwa bahasa Arab memiliki keunikan tersendiri,
diantaranya adalah kekayaan kosa kata dan keberagaman sinonimnya yang disebut
dengan Taraduf . Taraduf adalah terdapat banyak lafal yang memiliki makna yang
sama.” Pada kenyataannya masih ditemukan terjadinya pemahaman yang keliru
dalam memahami makna konteks bahasa al-qur’an, termasuk dalam memahami

makna Taraduf dalam al-qur’an. Dalam al-qur’an tidak jarang ditemukan kosa kata

! Yendra, Mengenal llmu Bahasa, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018), him: 2-3.

2 Tri Wiratno dan Riyadi Santosa, Bahasa, Fungsi Bahasa dan Konteks Sosial, him: 3.

® Ribut Wahyudi, Kartika Tiara Syaifuddin dkk, Linguistik Umum, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2020), him:10.

* Jos Daniel Parera, Teori Semantik, (Jakarta Timur: Penerbit Erlangga, 2004), him: 41.

® Charles Butar-butar, Semantik, (Medan: Umsupress, 2021), him: 3.

® Muhammad Syarif Hasyim, Al-Taraduf (Sinonim) dan Kaidah Penerapannya dalam Al-Qur’an,
(Palu: Rausyan Fikr, VVol. 17,No. 2, 2021), him. 2.

" Muhammad Syarif Hasyim, Al-Taraduf (Sinonim) dan Kaidah Penerapannya..., him. 4.
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atau kalimat yang memiliki arti sama walaupun konteks penggunaannya tentu
berbeda. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti dengan analisis semantik.

Beberapa kosa kata al-qur’an dipilih untuk melakukan analisis terkait makna
Taraduf dalam al-qur'an. Hal ini merupakan langkah awal yang tepat untuk
menentukan konsep secara menyeluruh. Dalam memahami makna, tentu tidak hanya
cukup dengan melihat satu kosa kata kunci, tetapi juga harus memahami terhadap
kosa kata lain yang terdapat dalam lingkup kosa kata kunci tersebut. Sebab, antara
kosa kata kunci yang dipilih berkaitan dengan kata kunci kosa kata lain yang masih
dalam ruang lingkupnya.® Hal tersebut perlu dilakukan untuk memahami makna
penting yang terdapat dalam kosa kata kunci.

Penelitian ini terfokus pada dua kosa kata Taraduf yang dipilih dalam al-
qur’an, yaitu Tsawaabun dan Ajrun. Jika dilihat dari satu sisi, dua kosa kata tersebut
memiliki makna yang serupa. Akan tetapi, sinonim kosa kata dalam bahasa Arab tidak
selalu memiliki makna yang sama persis, khususnya dalam alqur’an. Tentu akan
ditemukan esensi dari makna setiap kata yang membedakannya dengan kosa kata
lain. Allah menggunakan dua lafadz tersebut dalam al-qur’an tentunya dalam konteks
yang berbeda. Salah satu firman Allah yang menjelaskan tentang pahala dalam QS. Ali

Imran ayat 148 dengan menggunakan lafadz Tsawaabun:
el g By 3NN O ey I Ol N B6

Artinya: Maka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat.
Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.

Sedangkan dalam QS. At-Tiin ayat 6, Allah menggunakan lafadz Ajrun:
O p8 ! egls ULl lslas g gl 1Y)

Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka
akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya.

Dari kedua kosa kata yang terkandung dalam dua ayat tersebut, perlu kiranya
untuk dipahami bagaimana perbedaan makna dari kedua kosa kata yang telah dipilih

untuk diteliti agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemahaman makna dan

® Sugeng Sugiono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur’an, (Yogyakarta: SUKA PRESS,
2009), him. 1.
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penggunaan kosa kata. Maka penulis menggunakan analisis semantik sebagai salah
satu bidang ilmu yang mengkaji tentang makna bahasa untuk memahami perbedaan

makna kedua kosa kata di atas.
METODE / PEMBAHASAN

Objek kajian dalam penelitian ini adalah kata Taraduf dalam al-Qur’an, yaitu
kalimat Tsawabun dan Ajrun yang sama-sama memiliki makna “pahala”. Fokus kajian
dalam penelitian ini terletak pada makna kata Tsawaabun dan Ajrun secara leksikal,
derevasi kata Tsawaabun dan Ajrun dalam Al-Qur’an, dan juga kategorisasi makna
kata Tsawaabun dan Ajrun dalam Al-Qur’an.

Pendekatan yang cocok dalam pengungkapan makna serta konsep yang
terkandung dalam al-Qur’an adalah semantik al-Qur’an. Semantik ini mirip dengan
ilmu balaghah, yaitu pemaknaan yang digunakan dibagi menjadi makna asli dan
makna yang berkaitan.?

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Penelitian yang brsifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis) dengan menggunakan jenis
penelitian pustaka (library research) yang datanya diambil dari literatur yang
berkaitan dengan tema penelitian. Dalam tahap pengumpulan data, peneliti akan
menggunakan tehnik catat. Peneliti akan membaca dan mencari makna Tsawaabun
dan Ajrun dalam al-Qur’an secara berulang-ulang, cermat dan teliti. Pembacaan ini
dilakukan terus menerus sehingga memperoleh data akurat.10

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif-
Evaluatif. Metode penelitian deskriptif-evaluatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan data-data dalam bentuk deskriptif dan dianalisis
secara sistematis untuk dilakukan evaluasi berdasarkan data deskripsi tersebut.
Metode penelitian deskriptif melihat objek sebagai apa adanya, yaitu bahasa sebagai
sebuah sistem yang unsur-unsurnya tidak terlepas. Penelitian ini tidak melihat benar
atau salah bahasa yang sedang diteliti. Metode deskriptif dalam penelitian linguistik
berperan mengeksplorasi, mendeskripsi dalam batas tertentu dan mengekspalansi

fakta bahasa tertentu. Langkah-langkah yang akan peneliti lakukan dalam meneliti

% Fauzan Azima, Semnatik AL-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran), Tajdid: Jurnal Pemikiran
Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 1, No. 1, April 2017. him. 50.

9prof, Dr. Nyoman Kuta Ratna, Teori, Metode dan Tehnik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 53.
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sebuah kata dengan semantik al-Qur’an, secara umum yaitu dengan menentukan kata
kunci yang akan diteliti, menelusuri arti kata secara etimologi dan terminologi dalam
kamus-kamus mu’tabarah seperti Lisan al-‘Arab, Al-Munjid dan lain-lain yang
menjelaskan arti kata kunci tersebut, mengumpulkan semua ayat yang terdapat kata
kunci yang dicari termasuk juga derivasi kata tersebut, kemudian membacanya
berulang-ulang dengan melihat penjelasan dalam kitab-kitab tafsir untuk membantu
memahaminya, menganalisis dan menarik garis hubungan asosiasi baik antar dalam
kalimat (analisis sintagmatik) maupun antara kata-kata terpisah dalam satu kesatuan
hubungan makna yang menguatkan (analisis paradigmatik) lalu dikaitkan juga
pemakaian kata tersebut dengan masa pre-Qur’anik agara semakin jelas pesan utama
al-Qur'an ketika menggunakan kata tersebut, menyusun medan makna, kemudian
menyimpulkan pandangan dunia al-Qur’an terhadap pemakaian kata tersebut.
Analisis

Analisis dari sisi etimologis berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu
“Analusis” yang berasal dari dua kata yaitu “Ana” yang artinya kembali dan “Luein”
yang memiliki arti melepas atau mengurai. Dari kedua kata tersebut dapat dipahami
bahwa secara etimologi, analisis berarti mengurai kembali. 11 Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), analisis yaitu penguraian suatu pokok dari berbagai bagian,
penelaahan dari bagian itu sendiri, dan juga hubungan antara bagian demi
mendapatkan pengertian atau maksud yang tepat dan pemahaman secara
keseluruhan.

Para ahli mengemukakan tentang pengertian analisis. Menurut Jogiynato,
Analisis merupakan penguraian dari suatu sisitem informasi yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.12

Sedangkan Soejadi berpendapat bahwa Analisis adalah rangkaian kegiatan
terhadap pemikiran yang logis, rasional, sistematis dan objektif dengan menerapkan

metodelogi atau tehnik ilmu pengetahuan untuk melakukan pengkajian, penelaahan,

! Dedi Saputra dan Agus Saifuddin, Analisis Semiotika pada Film, (Sukabumi: CV. Haura Utama,
2022), him. 5.

2 Hanik Mujiati, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Stok Obat Pada Apotek
Arjowinangon, (Speed Journal-Sentra Engineering dan Edukasi, Vol. 11, No. 2, 2014), him. 24-25.
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penguraian, perincian dan pemecahan terhadap objek atau sasaran sebagai salah satu
kebulatan komponen yang utuh ke dalam sub-sub komponen yang lebih kecil.13

Dari beberapa ungkapan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis
merupakan suatu proses berpikir manusia yang logis dan rasional untuk
memecahkan suatu masalah atau komponen-komponen sehingga mendapatkan
kesimpulan secara menyeluruh.

Makna merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semantik. Makna dalam
ilmu semantik sering disebut dengan tanda (Al-Dalalah). Secara etimologi, kata
makna berasal dari salah satu maknanya adalah melahirkan. Maka dari itu, makna
diartikan sebagai perkara yang dilahirkan dari tuntutan. Perkara yang dimaksudkan
ada di dalam benak manusia sebelum diungkapkan dalam suatu bahasa. Sesuatu atau
perkara yang ada di dalam benak disebut sebagai hasil pengalaman yang diolah akal
secara tepat. 14

Ada yang mendefinisikan bahwa makna adalah

oaeill ol ezl (o RdSdly (JI G B e e sy AdST) Al Leo: aald

axl) Cjb- f}.@_al\j\

Makna atau tanda dalah sesuatu yang dipindahkan oleh kata atau sesuatu yang
diungkap dari (hasil) hubungan antara penanda (kata) dengan petanda (benda atau
seseorang atau sesuatu yang dipahami di luar bahasa).!> Jadi, makna adalah sesuatu
yang dipahami seseorang baik berasal dari kata, ungkapan atau kalimat.

Selain itu, Kridalaksana mengemukakan bahwa makna adalah maksud dari
pembicara, pengaruh suatu bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku
manusia atau kelompok manusia, hubungan dalam arti kesepadanan antara bahasa
dengan dunia luar atau antara semua hal yang ditunjuk dan cara menggunakan

lambang-lambang bahasa.l® Dari beberapa ungkapan di atas, dapat disimpulkan

3 Dedi Saputra dan Agus Saifuddin, Analisis Semiotika..., him. 6.

! Syihabuddin, Teori dan Praktek Penerjemah Arab-Indonesia, (Jakarta: Dirjen Depdiknas, 2002),
him. 16.

> Muhammad Ali Al-Khuli, A Dictionary of Theoritical Linguistics, (Lebanon: Lebaire Du liban,
1982), him. 166.

16 Djajasudarma, Semantik 2: Pemahaman llmu Makna, (Bandung: PT Refeka Aditama, 1999),
him. 5.
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bahwa makna adalah maksud atau arti tersirat dari ungkapan kalimat atau bahasa

yang diucapkan.

Macam-macam Makna

Vehaar membagi makna menjadi dua jenis, yaitu makna leksikal dan makna

gramatikal. Sedangkan Fayiz al-Dayah membagi makna menjadi empat jenis. Pertama,

makna leksikal. Kedua, makna morfologis. Ketiga, makna gramatikal. Dan keempat,

makna kontekstual. Berikut penjelasan terkait jenis makna menurut Vehaar:

1.

Makna leksikal, yaitu makna dasar dari sebuah kata yang sesuai dengan kamus.
Bisa pula dikatakan bahwa makna leksikal adalah makna kata secara lepas di
luar konteks kalimatnya tanpa kaitan dengan kata lain dalam sebuah struktur
(frasa, klausa atau kalimat). Pateda mengatakan bahwa makna leksikal sebagai
makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, baik dalam bentuk kata atau bentuk
perimbuhan yang mkananya kurang lebih tepat seperti yang dapat dibaca dalam
kamus bahasa tertentu.
Makna gramatikal, merupakan makna yang muncul sebagai hasil suatu proses
gramatikal. Farid ‘Awadh Haidar mendefinisikan bahwa makna gramatikal
merupakan makna yang dihasilkan dari penggunaan kata-kata pada kalimat
tulis atau tutur pada tataran analisis atau struktur. Sedangkan menurut
Mansoer Pateda makna gramatikal adalah makna yang muncul sebagai akibat
berfungsinya kata dalam kalimat. Dalam bahasa Indonesia, dikenal beberapa
proses makna gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, dan
pemfrasean pengkalimatan.l”

Sedangkan Tajuddin membagi makna menjadi 13 jenis makna, yaitu:

a. Makna referensial, yaitu makna yang di dalam katanya terdapat referen

(benda yang diacu oleh kata tersebut).
b. Makna nonreferensial, yaitu makna yang di dalam katanya tidak terdapat
referen.
c. Makna gramtikal, yaitu makna yang muncul karena pemakaian kata dalam

struktut kalimat.

44,

Y Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016),. him.
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d. Makna leksikal, yaitu makna yang dimiliki atau ada pada laksem meskipun
terdapat dalam konteks apapun.

e. Makna kontekstual, yaitu makna yang dibantu oleh konteks bahasa yang
mengelilinginya, baik kata ataupun kalimat.

f. Makna denotatif, yaitu makna yang didaptkan dari hasil observasi
penglihatan, penciuman, pendengaran, perasa dan juga pengalaman lainnya.

g. Makna konotatif, yaitu makna yang dilihat dari kesesuaian dengan
pandangan hidup dan norma-norma penilaian masyarakat.

h. Makna Kata, makna ini sering memiliki perubahan tergantung pada
penggunaan bahasa yang dipakai.

i. Makna istilah, yaitu makna yang memiliki makna tetap dan pasti. Ketetapan
dan kepastian makna istilah hanya digunakan dalam bidang kegiatan dan
keilmuan tertentu.

J. Makna konseptual, yaitu makna yang sesuai dengan konsepnya,
referensinya dan makna yang bebas dari asosiasi atau hubungan apapun.

k. Makna asosiatif, yaitu makna yang dimiliki sebuah kata berkenaan dengan
adanya hubungan kata itu dengan keadaan di luar bahasa.

I. Makna idiomatikal, yaitu makna yang dilihat dari bagaimana idiomnya yang
merupakan satuan bahasa (frasa atau kalimat). Makna yang tidak bisa
dipandang secara leksikal atau gramatikal.

m. Makna pribahasa, yaitu makna yang dilihat dari segi pribahasanya.18

Definisi Kata

Dalam Matn Al-Ajrumiyyah dijelaskan bahwa kata dalam bahasa Arab disebut
dengan Kalam/Kalimah. Kalam merupakan lafadz yang tersusun dan berfaidah
(Mempunyai pengertian sempurna dengan disengaja) dalam bentuk bahasa Arab. Ada
pula yang berpendapat bahwa kata merupakan satuan bahasa yang mempunyai arti
atau satu pengertian. Dalam bahasa Indonesia, Kata adalah satuan bahasa terkecil
yang mengisi salah satu fungsi sintaksis (Subjek, predikat, objek atau keterangan).1®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata adalah unsur bahasa yang

'8 Tajuddin Nur, Semantik Bahasa Arab, (Bandung: CV Semiotika, 2008), him. 2.
19 Analisis Kontrastif Bahasa Indonesia...., him. 7.
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diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan
pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa. Dalam kamus al-Munjid, kata atau
kalimat adalah apa yang diucapkan manusia, baik berdiri sendiri ataupun berupa
susunan-susunan kalimat.20 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kata merupakan satuan
terkecil yang terdapat dalam ungkapan yang mengandung makna dan menjadikan
ungkapan tersebut dapat dipahami oleh seorang pembaca atau pendengar.
Macam-macam Kata
Dalam bahasa Arab, kata terbagi menjadi tiga jenis yaitu Isim (kata benda), Fi'il
(kata kerja) dan Huruf (kata bantu). Berikut penjelasan ketiga jenis kata tersebut:
1. Isim (kata benda)
Secara etimologi, isim berarti nama, yakni sebuah sebutan yang menunjukkan
atas sesuatu yang dinamakan, baik sebutan pada jenis ataupun unsurnya.
Dalam bahasa Indonesia disebut nominal. Dalam istilah nahwu, isim
merupakan suatu kata yang menunjukkan makna tersendiri dan tidak terkait
dengan waktu. Isim ini terbagi menjadi mudzakkar (yang tidak menunjukkan
atas laki-laki atau tidak terdapat ta’ marbuthah) dan muannats (yang
menunjukkan atas perempuan atau terdapat ta’ marbuthah dalam lafadznya).
Terdapat beberapa tanda yang bisa dilihat untuk mengetahui bahwa kalimat
tersbeut termasuk kalimat isim. Salah satu tandanya, bisa dilihat dari
maknanya atau kata tersebut dapat disandarkan pada kata lainnya, baik
subjek ataupun permulaan kata (mubtada’). Selain itu, juga bisa dilihat dari
tanda yang terdapat dalam lafadznya. Tanda-tanda tersebut adalah Tanwin,
dimasuki Alif dan Lam (Al), kata yang berharokat Jar, dan juga kata yang dapat
dimasuki huruf Jar. Contoh kalimat isim adalah Tsawaabun dan Ajrun.
2. Fi'ill (kata kerja)
Secara etimologi atau bahasa, Fi’il berarti kejadian atau pekerjaan. Dalam
bahasa Indonesia dikenal dengan kata kerja atau verbal. Sedangkan dalam
ilmu nahwu, Fi’il adalah kata yang menunjukkan atas suatu makna tersendiri
yang terikat dengan waktu. Baik masa lampau, masa sekarang ataupun masa

yang akan datang. Fi’il ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu Fi’il madli (kata

20 Louis Ma’luf, Al-Munjid, (Beirut: Dar Al-Masyriq, 1975), him. 695.
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kerja yang menunjukkan suatu pekerjaan atau kejadian yang sudah terjadi
sebelum penuturan), Fi'il Mudlari’ (kata kerja yang menunjukkan pekerjaan
atau kejadian yang terjadi pada saat penuturan atau akan terjadi setelah
penuturan) dan juga Fi'il Amar (kata yang menunjukkan tuntutan tercapainya
pekerjaan tersebut setelah masa pengungkapan). Tanda agar mudah
ditemukan bahwa kata tersebut adalah Fi’il yaitu apabila kata tersebut dapat
didahului Qad, bisa didahului Sin atau Saufa, dan bisa dimasuki oleh Ta’ Ta’nits
Sakinah Contoh dari kalimat Fi’il adala Ajara.
3. Huruf (kata bantu)
Huruf adalah jenis kata yang berfungsi sebagai kata bantu. Kata ini maknanya
tidak berdiri sendiri dan hanya dapat diketahui jika bersandingan dengan kata
lain, baik Isim atau Fi’il. Tanda dari kalimat huruf adalah tidak dapat dimasuki
oleh tandanya Isim ataupun Fi’il. Contoh dari kalimat huruf yaitu Hal, Fii dan
Lam.?1
Semantik
‘IImu Al-Dalalah dalam bahasa Arab, atau semantik dalam bahasa Indonesia
dan semantics dalam bahasa Inggris, berasal dari bahasa Yunani sema (nomina) yang
berarti “tanda” atau “lambang” atau berasal dari kata semaino (verba) yang artinya
“menandai”, “berarti”, atau “melambangkan”. Ada pula yang mengatakan bahwa
semantik berasal dari bahasa Yunani, Semantike yang merupakan bentuk muannats
dari semantikos yang mempunyai arti menunjukkan atau memaknai. Semantik adalah
telaah makna, ia menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan
makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain dan pengaruhnyua terhadap
manusia dan masyarakat. Maka dari itu, semntik mencakup makna-makna kata,
perkembangannya dan juga perubahannya. Semantik merupakan salah satu bagian
dari tiga tataran bahasa, yaitu fonologi, tata bahasa (morfologi-sintaksis) dan
semantik. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan ilmu
bahasa yang mempelajari makna, bagaimana asal mula makna, perkembangannya

dan perubahan makna dalam bahasa.

2! saidna Zulfikar bin Tahir, Cara Praktis Belajar Bahasa Arab, (Jakarta: Qalam Media Pustaka,
2008), him. 23-25.
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Dalam bahasa Arab, semantik disebut ‘IImu Al-Dalalah, terdiri dari dua kata,
yaitu 1lmu yang artinya ilmu pengetahuan dan Al-Dalalah yang berarti penunjukan
atau makna. Jadi, secara etimologi semantik berarti ilmu mkana. Sedangkan secara
terminologi semantik adalah salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna
suatu bahasa baik dari tataran mufrodat (kosakata) atau tataran tarkib (struktur).22
Ahmad Muchtar Umar mendefinisikan bahwa semantik adalah kajian tentang makna,
atu ilmu yang membahas tentang makna, atau cabang linguistik yang mengkaji teori
makna atau cabang linguistik yang mengkaji syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk
mengungkap lambang-lambang bunyi sehingga mempunyai makna.23 Dari beberapa
pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa semantik
merupakan ilmu bahasa yang mempelajari makna, bagaimana asal mula makna,
perkembangannya dan perubahan makna dalam bahasa.

Semantik berkaitan dengan lafadz, tarkib dan siyaq serta tidak dapat
dipisahkan dari akar kata, penunjukan dan konteks penggunaannya. Maka dari itu,
terdapat delapan teori semantik sebagai berikut:

1. Al-Nadzariyyah al-Isyariyah (theory of meanings naming), yaitu teori yang
merujuk kepada segitiga makna sebagaimanana dikemukakan oleh Odgen dan
Richards. Makna adalah hubungan antara reference (pikiran, makna) dan referent
(rujukan) di alam nyata yang disimbolkan melalui bunyi bahasa. Baik berupa
kata, frasa atau kalimat. Segitiga makna tersebut adalah ide (makna), simbol/kata
dan juga alam nyata/dunia luar rujukan. Ide sebagai sumber yang mengadakan
signifikansi sehingga menghadirkan makna tertentu memiliki hubugan langsung
dengan rujukan. Adapun simbol merupakan rujukan terhadap alam nyata.

2. Al-Nadzariyyah al-Tashawwuriyah (Teori konsepsional), yaitu teori semantik
yang memfokuskan kajian makna pada prinsip konsepsi yang ada pada pikiran
manusia. Teori ini disebut teori pemikiran karena kata tersebut menunjuk pada
ide yang ada dalam pikiran.

3. Al-Nadzariyyah al-Sulukiyah (teori behaviorisme), yaitu teori semantik yang

memfokuskan kajian makna bahasa sebagai bagian dari perilaku manusia yang

22 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan....,. him. 2-3.
2 Ahmad Mukhtar Umar, ‘IImu al-Dilalah, (Kuwait: Dar al-Arubah, 1982), him. 11.
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merupakan manifestasi dari adanya stimulus dan respon.Teori ini mengkaji
makna dalam ujaran yang berlangsung dalam situasi tertentu.

Al-Nadzariyyah al-Siyaqiyyah (teori kontekstual), merupakan teori semantik yang
berasumsi bahwa sistem bahasa itu saling berkaitan satu sama lain di anatara
unit-unitnya, dan selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Itulah
sebabnya dalam menentukan makna diperlukan adanya penentuan berbagai
konteks yang melingkupinya.

Al-Nadzariyyah al-Tahliliyyah (teori analitik), merupakan teori yang
menitikberatkan pada analisis kata ke dalam komponen-komponen. Analisis ini
bertujuan untuk membedakan kata dan juga maknanya.

Al-Nadzariyyah al-Taulidiyyah (generative theory), yaitu teori yang didasarkan
pada asumsi bahwa otomatisasi generasi/pelahiran kalimat-kalimat yang benar
itu dapat dilakukan berdasarkan kompetensi pembicara/penulisi, yang berarti
bahwa kaidah bahasa yang benar yang ada dalam pikiran seseorang dapat
memproduksi berbagai kalimat yang tak terbatas.

Al-Nadzariyyah al-Wadli’iyyah al-Manthiqiyyah al-Makna (teori situasi logis),
yaitu teori yang didasarkan pada berbagai pandangan filosofis, baik dari kalangan
ahli bahasa atau ahli logika. Dalam teori ini, makna suatu pernyataan adalah
kesesuaiannya dengan fakta sehingga menunjukkan kebenaran pernyataan itu
dalam situasi empiris.

Al-Nadzariyyah al-Brajamatiyyah (teori pragmatisme). Teori ini merupakan teori
situasional logis, atas dasar pengamatan langsung dan kesesuaian makna dengan

realitas empiris.24

Semantik Al-Qur’an

Thosihiko Izutsu berpendapat bahwa smenatik merupakan kajian analitik

terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya

sampai pada pengertian konseptual weltanschauung (pandangan dunia) masyarakat

yang menggunakan bahasa tersebut, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir,

akan tetapi yang lebih penting lagi adalah pengkonsepan dan penafsiran dunia yang

melingkupinya. Penerapan metode semantik terhadap al-Qur’an berarti berusaha

2 Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan....,. him. 11-17.
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menyingkap pandangan dunia al-Qur'an melalui analisis semantik atau konseptual
terhadap bahan-bahan dalam al-Qur’an sendiri, yaitu kosa kata atau istilah-istilah
penting yang banyak dipakai dalam al-Qur’an.2z5

Metode semantik al-Qur’an dilaksanakan dengan langkah-langkah metodologis
yang sangat jelas. Makna kata yang dikaji mengikuti kaidah-kaidah bahasa al-Qur’an,
yakni bahasa Arab sehingga langkah yang diambil dalam metode semantik al-Qur’an
adalah gramatika bahasa Arab. Selain penggunan gramatika bahasa Arab yang
menyeluruh, semantik juga mengumpulkan seluruh kata yang dikaji dalam al-Qur’an
sehingga mampu meneliti konsep sebuah kata secara menyeluruh. Kata semantik
diterjemahkan dengan Iim al-Dalalah atau Dalalat al-Lafdz.2°

Pada dasarnya, semantik merupakan ilmu yang berhubungan dengan
fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas dari kata. Semantik merupakan
ilmu linguistik yang mencari makna lebih dalam dari arti karena makna yang dicari
dalam semantik adalah makna konsep yang menjadi esensi yang tersembunyi dari
sebuah kata yang menjadi inti dan memiliki weltanschauung yang berada di balik
kata, mengungkap yang batin di dalam yang dzahir.2”

Semantik leksikal merupakan kajian semantik yang telah memusatkan pada
pembahasan sistem makna yang terdapat dalam kata. Makna leksikal merupakan
makna yang terdapat dalam kamus yang mencari makna kata dengan mneyebutkan
sinonim, antonim (lawan kata), dan juga tafsiran makna kata tersebut.28
Makna Leksikal Kata Tsawaabun Dan Ajrun

Kata Tsawaabun dalam al-Qur’an memiliki beberapa makna di beberapa
kamus bahasa Arab. Berikut beberapa makna Tsawaabun dalam al-Qur’an:

1. Dalam kamus Mu'jam al-Wasith, kata Tsawaabun memiliki makna “balasan”,?°
sebagaimana dalam Q.S. al-Muthaffifin ayat 36: [ GolaE 1308 L D O e )
(36 :83/cidkadll ) (Y1

»Thosihiko Izutsu, Tuhan dan Manusi: Pendekatan Semantik terhadap al-Quran, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2003), him. 1.

2 Ahmad Fawaid, Semantik al-Qur’an: Pendekatan Teori Dilalat al-Lafdz terhadap kata Zalal dalam
al-Qur’an, Surabaya, Jurnal Mutawatir, Vol. 2, 2013, hlm. 73.

%’ Thosihiko lzutsu, Tuhan dan Manusi: Pendekatan Semantik...., him. 2.

%8 Mahmud ‘ Akasyah, At-Tahlilul Lughawi Fii Dhaui ‘Iimi Ad-Dalalah, (Mesir: Dar An-Nashr Lil
Jami’at, 2005), hlm. 157.

2 Syauqi Dlaif, al-Mu jam al-Wadith, (Mesir: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyah, 2004), him. 102.
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2.

Dalam kamus Mujmal al-Lughah, kata Tsawaabun memiliki makna “pahala”,30
sebagaimana contoh dalam Q.S. Ali Imron ayat 148: Cransy 1—)-’35\ s 3‘”‘ é)s—éiﬁ )
(148 :3/0)) sac J Y (YEA [ RN ;egzi\fg;;\i\ ol

Dalam kamus al-Muhith, kata Tsawaabun memiliki makna “pakaian”3!
sebagaimana dalam Q.S. al-Muddatstsir ayat 4:(4 :74/ Bl ) (¢ i@-ﬁﬁ Sy )
Dan terakhir dalam kamus al-Munjid, kata Tsawaabun memiliki makan
“mengumpulkan”,32 sebagaimana contoh dalam Q.S. al-Baqoroh ayat 125: 35 )
3 Gty o 5 M Ukge 5 o s it ol e 1588015 il (8 258 5 s
(125 :2/5 ) ) (VYo 333000 &35 Gissally Gralall (i 1 ke

Sedangkan kata Ajrun dalam al-Qur’an juga memiliki beberapa makna dalam

beberapa kamus bahasa Arab, diantranya:

1. Ajrun memiliki makna “mahar” yang disebutkan dalam kamus Mu’jam al-

Wasith,33 sebagaimana contoh dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 24:

o}h//

148 1 2405 6155 o 0 Ol " A ) S AT R a1 Ll e il )

_os o0}~ . 473 T.8% o 1\1.,/0}}\1./‘ 5,’;". [ 0h0Zon0 il e W) 4 _og co, o & ol . of
Lk aSle #la Y3dlay 8 (a05a) (8 58 (gie 44 aiiainl Wd ™ (padis e Grivasa aSll5al

2.

) (4

(24 4/eLal ) (Y€ WSa Wle H8 6 &) A a3 e 4y gl
Kata Ajrun dalam kamus Mujmal al-Lughah memiliki makna “upah”j34

sebagaiman yang dicontohkan dalam Q.S. al-An’am ayat 90:
40 I S @ 2 ° ‘A—E/o’ 0% - 230 7T 5 oy oo 2 V,«’.;xl' P o - [
) Gaaall 0 ) a5 1Al e a&ELT Y 08 God B sm o ey )
(90 :6/p2Y)

3. Ajrun dalam kamus al-Muhith memiliki makna “balasan atas perbuatan atau

pekerjaan”,35> sebagaimana contoh Q.S. Ali Imron ayat 136: :;)m 333‘)3 ‘%‘Ui )

! Sy 13 seq Lo Bioes zo o xh 5198 cwon © ° oz ’:,l:,, o ¥3 Oy
) (YT Gileall DAl aaiy T Gaals D) WSS Ge (s)a0 Shag ) Ga
(136 :3/0) e

165.

%0 Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujmal al-Lughah, (Beirut: Muassisat al-Risalah, 1986), him. 164-

3! Fairuz Abadi, al-Muhith, (Beirut: Muassisat al-Risalah, 1998), him. 64.

%2 Luwais Ma’luf, Qamus al-Munjid, (Beirut: Darul Masyrig, 1975), him. 75.
%3 Syaugi Dlaif, al-Mu jam al-Wadith..., him. 7.

% Abi Husain Ahmad bin Faris, Mujmal al-Lughah...., him. 88.

% Fairuz Abadi, al-Muhith..., him. 342.

14| Bara Aji
Vol. 01, No. 02, Januari 2024



Bara Aji: Jurnal Keilmuan Bahasa Arab dan Pengajarannya

4. Dan kata Ajrun dalam kamus al-Munjid memiliki makna “hadiah”,3¢ seperti
yang disebutkan dalam Q.S. Ali Imron ayat 172: a2 :)A Jsaills A\M | il u;d‘ )
(172 :3/0)yee J1) (VY Zikae 5115805 2be 13000 i o2l 2l
Derivasi Kata Tsawaabun Dan Ajrun Dalam Al-Qur’an
Kata Tsawaabun dalam al-Qur’an
Kata tersebut dalam al-Qur'an disebutkan sebanyak 28 kali, 24 kali dengan
menggunakan kalimat isim dan 4 kali dengan menggunakan kalimat fi’il. Kata
Tsawaabun dan derevasinya yang digunakan dalam al-Qur’an yaitu Tsawaabun,
Matsuubatan, Tsuwwiba, Atsaabakum, Atsaabahum, Tsiyaabahum, Tsiyaabun,
Tsiyaabakum, Tsiyaabahunna dan juga Tsiyaabaka. Berikut ini beberapa contoh ayat
al-Qur’an yang mengandung kalimat Tsawaabun dan derevasinya:
1. QsS. al-Qashash ayat 80: Jae s Gal Gl Y “‘”\ Ll oLy el’d‘ |85l Gl 0y )
(80 128/l ) ( A+ &y heiall ) el V5 Alia
2. Q. al-Maidah ayat 60; b3 50 &al (200 She Biha b 82 S, 0 O o)
Bl ¢lsi b6 il Glga 5 aldf st Se gy 536l 3 4k dea e
(60 :5/sxLall ) (1
3. Q.S. al-Muthaffifin ayat 36: 183/ idladl) y(Yi o G3lad 1318 3@‘ e )
(36
4. QS. Hud ayat 5: U 5 & 035500 Gia V1 2ha 155240 85580 3 2400 T )
(5 :11/358 ) ((© - p3dlall cily’ Sl 400 O3 a5y &y e
Kata Ajrun dalam al-Qur’an
Sedangkan jumlah kata Ajrun dalam al-Qur’an jauh lebih banyak dibandingkan
dengan kata Tsawaabun, yaitu disebutkan sebanyak 109 kali, 96 kali dengan
menggunakan kalimat isim dan 13 kali dengan menggunakan kalimat fi'il. Terdapat
beberakat kata Ajrun dan juga derevasinya yang digunakan dalam al-Qur’an, yaitu
Ajruhum, Ajrohu, Ujuurohum, Ajrun, Ujuurokum, Ujuurohunna, Istajaaroka, Faajirhu,
Ajriya, Ista’jirhu, Ista’jarta, Ta'’juronii, dan juga Ajrohaa. Diantara beberapa contoh

ayat al-Qur’an dengan menggunakan kata Ajrun dan derevasinya

% Luwais Ma’luf, Qamus al-Munjid...., him. 4.
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1. Q.. al-Bagarah ayat 274: aa a1 2gl8 &ude 5 1% :)L’gfd\j d:d\.a AW Sy i )
(274 :2/5 30 ) (YVE 530545 2 Vi aglle Gaxk ¥ 435 Se

2. Q.S. an-Nisa’ ayat 40: 384 Gy g L@A&.‘A:u PRI u\ng dlslo é”ﬂ:' N 4‘,,\ u\ )
(40 :4/eluil) ) (&4 Wikae 1Al

3. Q.S. at-Thalaq ayat 6: ‘)M Shyhiad ¥y Al Ge dliKl s e UAJ-‘S“‘ )
uﬁybeﬁu»AJ‘ubuMu*@ﬁuﬁ—‘h‘Jmﬁd»“—\b‘usubus—\h
(6 :65/@hall ) (1 S0ATA pun s 508 4y Cay ey KiG 15l uﬁjﬁ‘

4. Q.S. as-Syu’aro’a ayat 109: ® ol &y ‘_‘,Jr_ N Lﬁ);\ o) ’).;\ S adle esj_a.u‘ Ls)
(109 :26/) =il ) ()

5. Q.. al-Qashash ayat 26: (eY! L;)sl\ U_aﬁl.“w\ B u‘ifé)al_h\ el Lgudd) G )
(26 :28/uanaill ) (Y1

Perbedaan Kata Tsawaabun Dan Ajrun

Kata Tsawaabun dan Ajrun memiliki makna serupa, yaitu pahala. Akan tetapi,
tentu ada perbedaan dalam penggunaanya. Dianalisis dari beberapa kitab tafsir dan
kitab lainnya, ditemukan beberapa perbedaan diantara kata Tsawaabun dan Ajrun.

Pertama, kata Tsawaabun dalam al-Qur’an juga digunakan dalam konteks balasan
untuk hal negatif 37 sebagaimana dalam Q.S. al-Maidah ayat 60 yang berbunyi: J& g )
Sy Sialy s e Ghag Al Cumy A G20 e Tk b G D K
(60 :5/5Ll ) (N Jildl o3k G Jal’y BKR B @jU PR

Sedangkan kata Ajrun dalam al-Qur’an hanya digunakan untuk balasan dalam konteks
positif,38 seperti dalam Q.S. Ali Imron ayat 148: opY\ I GRA Lu:l\ b 5 4.\!\ e.@..u 18 )
(148 :3/0) e d\)( VEA [ Cpiudal) a_m‘m\;

Kedua, kata Tsawaabun dalam al-Qur’an hanya digunakan dalam konteks balasan dari
Allah,3% sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Bagarah ayat 103: Ujmi aé—i‘ W3 )
(103 2/, ) (Vo7 1 &l 1538 51 58 40 she (a dosiad 15805

%7 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, (Lebanon: Muassisat al-Risalah, 671 H.), him. 389.
% Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi...., him. 390.
% Ibnu Katsir, Tafsir Ibn Katsir, (Lebanon: Darul ‘Ilmiyyah, 774 H.), hlm. 357.
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Sedangkan kata Ajrun boleh digunakan dalam konteks balasan dari selain Allah
(Manusia),*0 seperti contoh Q.S. at-Taubah ayat 6: 3):13 SHladll u:'SM‘ O kN ZJB )
(6 -0 ) (N 10 G ¥ 38 s abanada i 240 i gt s

Selain yang disebutkan di atas, disebutkan dalam kitab al-Furuuq al-
Lughawiyyah bahwa perbedaan diantara kata Tsawaabun dan Ajrun adalah kat Ajrun
bisa digunakan untuk menggambarkan balasan atas pekerjaan yang belum dilakukan,
sedangkan Tsawaabun hanya boleh digunakan atas pekerjaan yang sudah
dilakukan.#1

PENUTUP

Semantik adalah studi tentang makna atau ilmu yang membahas tentang
makna. Makna leksikal kata Tswaabun dalam al-Qur’an adalah balasan, pahala,
mengumpulkan dan juga pakaian. Sedangkan kata Ajrun memiliki makna mabhar,
upah, balasan atas perbuatan dan juga hadiah. Derivasi kata Tsawaabun dan Ajrun
yang terdapat dalam al-Qur’an yaitu tsawaabun, matsuubatun, tsuwwiba, atsaabahum,
atsaabakum, tsiyabahum, tsiyaabun, tsiyaabakum, tsiyaabahunna, dan tsiyaabaka.
Adapun derivasi kata Ajrun yaitu ajruhum, ajruhu, ujuurahum, ajrun, ujuurakum,
ujuurahunna, istajaaraka, faajirhu, ajriya, ista’jarahu, ista’jarta, ta’jurani, dan ajruha.
Dari kedua kata tersebut, ditemukan tiga perbedaan. Pertama, kata Ajrun tidak
pernah digunakan dalam al-Qur’an untuk menggambarkan balasan di luar konteks
yang positif, sedangkan kata Tsawaabun dapat diumpai digunakan dalam konteks
negatif. Kedua, kata Tsawaabun hanya digunakan dalam konteks balasan dari Allah,
sedangkan kata Ajrun juga digunakan dalam konteks balasan dari selain Allah. Ketiga,
kata Ajrun dapat digunakan untuk menggambarkan apa yang diperoleh seseorang
atas pekerjaan yang belum dikerjakan, sedangkan kata Tsawaabun hanya digunakan

atas sesuatu yang diperoleh dari pekeraan yang telah dikerjakan.

“0 |bnu Katsir, Tafsir Ibn Katsir..., him. 358.
*! Abu Hilal al-*Askari, al-Furuuq al-Lughawiyyah, (Kairo: Darul ‘Ilmi wa al-Tsaqafah), him. 237.
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